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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaiman
strategi kampanye politik DPC PDIP dalam pemilihan calon Walikota dan Wakil
Walikota Kota Medan, maka tipe penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif yang didasarkan pada data kualitatif.

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa
katakata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Penelitian pendekatan kualitatif dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lapangan untuk meneliti obyek kajian. Hal ini ditunjukkan untuk memeroleh
informasi yang mendalam dangan jalan berinteraksi langsung kepada masyarakat
(Bogdan dan Taylor, 1975: 27 dalam Moleong, 2000: 3).

Penekanan pelaksanaan dalam penelitian ini adalah unsur manusia sebagai
instrumen penelitian. Hal tersebut sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang
lentur dan mengikuti pola pemikiran manusia, sehingga dari sifat inilah penulis
mampu secara tanggap merespon kondisi dan kenyataan di lapangan selama
pelaksanaan penelitian. Proses penelitian ini menuntut kecermatan, ketelitian dan
konsistensi tentang topik dan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan serta

menjaga obyektivitas penelitian.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor DPC PDIP yang beralamat JI.
Sekip Baru No.26, Petisah Tengah, Medan Petisah, Kota Medan, Sumatera Utara

20112, Indonesia, dan waktu penelitian dilakukan pada Juli-Agustus 2016.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam rangka

memeroleh berbagai informasi yang akurat bagi penelitian ini adalah wawancara

secara mendalam dan dokumentasi.

1. Wawancara Mendalam
Teknik tersebut akan dilakukan dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan
beberapa narasumber yang dianggap telah memenuhi atau relevan dengan
penelitian ini. Wawancara ini dilakukan secara terbuka serta mendalam agar
dapat memberikan kesempatan kepada narasumber tersebut dalam rangka
menjawab secara bebas. Hal ini bertujuan memeroleh kejelasan dari sumber-
sumber data dokumentasi yang belum dipahami oleh peneliti, serta untuk
memeroleh pengertian maupun penjelasan yang lebih mendalam tentang realita
dari obyek yang akan diteliti tersebut. Proses wawancara tersebut dibantu
dengan panduan wawancara sebagai alat bantu penulis dalam penyajian data.

2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini dilakukan dalam rangka mengumpulkan data-data
yang bersifat tertulis baik berupa dokumen, arsip, buku, buletin, maupun
literatur tertulis lainnya yang selaras serta mendukung penyelesaian penelitian

yang akan dilakukan ini.

3.4. Informan Penelitian
Wawancara akan dilakukan kepada informan yang telah ditentukan dengan
menggunakan panduan wawancara mengenai strategi dalam pemilihan calon

Walikota dan Wakil Walikota Kota Bandar Lampung. Dimana informan
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penelitian ditentukan berdasarkan pertimbangan keperluan penulisan penelitian

yang memang mewakili sumber informasi yang ingin didapatkan oleh penulis.
Adapun yang menjadi sumber informasi dalam penelitian ini antara lain:

a. Ketua DPC PDIP Kota Medan

b. Kader Tim Pemenangan

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan yang dilakukan setelah data dari seluruh
informan atau sumber data lain terkumpul. Selain itu analisis data dapat dilakukan
pengujian guna mengetahui apakah pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau
tidak. Beberapa teknik analisis data menuntut uji persyaratan analisis. Merupakan
cara menganalisis data penelitian, termasuk alat-alat statistis yang relevan untuk
digunakan dalam penelitian (Noor, 2011: 163).

Teknik analisis data bertujuan menyederhanakan kedalam bentuk yang
lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara deskriptif kualitatif untuk menganalisis data dengan cara
memaparkan, mengelola, menggambarkan dan menafsirkan hasil penelitian
dengan susunan kata kata dan kalimat sebagai jawaban atas permasalahan yang
diteliti.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan dan bahan-bahan lain
sehingga mudah dipahami (Sugiyono, 2013: 88). Analisis data dilakukan dengan
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan yang dapat

diceritakan kepada orang lain. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian dan
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dilakukan secara terus-menerus dari awal sampai akhir penelitian. Analisis data

dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang mengacu dari
catatan-catatan di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis data
yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang tidak perlu
dan mengkoordinasikan dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. Memilih data atas dasar tingkat
relevansi dan kaitannya dengan setiap kelompok data kedua dengan menyusun
data dalam satuan yang sejenis (Sugiyono, 2013: 92).

2. Menampilkan Data
Merupakan suatu usaha untuk menampilkan informasi yang tersusun dalam
pola sehingga mudah dipahami. Penyajian data yang digunakan adalah dengan
menggunakan teks yang bersifat naratif, dengan menampilkan data, maka akan
memermudah untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya (Sugiyono, 2013: 95).

3. Verifikasi Data
Kegiatan yang ketiga adalah verifikasi data. Makna yang muncul dari data
harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan validitasnya.

4. Mengambil Kesimpulan
Dalam menyimpulkan hasil analisis ini mengacu pada perspektif emik dan etik.
Perspektif etik mengacu pada hal-hal yang berkaitan dengan budaya yang
menggambarkan klasifikasi dan fitur-fiturnya menurut temuan pengamat atau

peneliti (scientist's viewpoint). Sementara emik mengacu pada sudut pandang
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suatu masyarakat dalam memelajari dan memberi makna terhadap satu
tindakan, atau membedakan dua tindakan (native's viewpoint). Perspektif emik
adalah struktural yang berarti cara anggota kelompok budaya memandang
dunianya, jadi melihat dan memandang dari sisi dirinya. Perspektif etik,
sebaliknya merupakan interpretasi pengalaman-pengalaman budaya (Moleong,

2013: 236).
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